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ABSTRACT

Putri Handayani. 1201376. Tuba Root Extract (Derris elliptica L.) Effect On
Hematocrit Value Tilapia (Oreochromis niloticus L.).

Tilapia already a lot cultivated because tilapia have a potential. Potential of
tilapia is relatively resistant to environmental change and tolerant to water quality
which not good. This adult community use natural pesticides for catching fish in
the river. Plant that used as natural pesticides one of them is tuba root (Derris
elliptica L.). Tuba root have active compound rotenone which is very dangerous
because the content of the poison is high. The use of tuba root as poison fish in
continously will give rise to negative impact like water pollution and a threat to
the aquatic organism include fish. Water pollution will bring down water quality
so that will causing stress on fish. The stress response in animal can be seen from
hematocrit value.

Research already implemented from October-November 2015 in Zoologi
Laboratory Department of Biology FMIPA UNP. This research is experimental
research with completely randomized design method that is six treatment and four
replications. That treatment is 0% (Control/P1), 0,002% (P2), 0,003% (P3),
0,004% (P4), 0,005% (P5), and 0,006% (P6). Parameter observerd is hematocrit
value of tilapia. Data taken after seven day tilapia given treatment.

Result of research showing that tuba root extract take effect to hematocrit
value of tilapia. Result high hematocrit value of tilapia which given tuba root
extract is treatment P3 93,75%, and lowest on treatment P1 21,44% and treatment
P4 21,44%.

Keywords: Tuba root (Derris elliptica L.), hematocrit value, Tilapia
(Oreochromis niloticus L.)



ABSTRAK

Putri Handayani. 1201376. Pengaruh Ekstrak Akar Tuba (Derris elliptica L.)
Terhadap Nilai Hematokrit Ikan nila (Oreochromis niloticus
L.).

Ikan nila sudah banyak dibudidayakan karena memiliki potensi yaitu relatif
tahan terhadap perubahan lingkungan dan toleran terhadap kualitas air yang
kurang baik. Dewasa ini masyarakat menggunakan pestisida alami untuk
menangkap ikan di sungai. Tumbuhan yang digunakan sebagai pestisida alami
salah satunya adalah Akar tuba (Derris elliptica L.). Akar tuba memiliki senyawa
aktif rotenone yang sangat berbahaya karena kandungan racunnya tinggi.
Penggunaan akar tuba sebagai racun ikan secara terus menerus akan menimbulkan
dampak negatif seperti pencemaran air dan ancaman bagi organisme perairan
termasuk ikan. Pencemaran air akan menurunkan kualitas air sehingga akan
menyebabkan stres pada ikan. Respon stres pada hewan dapat dilihat dari nilai
hematokrit.

Penelitian telah dilaksanakan dari Oktober-November 2015 di Laboratorium
Zoologi Jurusan Biologi FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu 6 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut 0% (Kontrol/P1), 0,002% (P2), 0,003% (P3),
0,004% (P4), 0,005% (P5), dan 0,006% (P6). Parameter yang diamati adalah nilai
hematokrit ikan nila. Data diambil setelah 7 hari ikan nila diberi perlakuan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak akar tuba berpengaruh terhadap
nilai hematokrit ikan nila. Nilai hematokrit tertinggi pada ikan nila yang diberikan
ekstrak akar tuba perlakuan P3 yaitu 93,75% dan terendah pada perlakuan P1
yaitu 21,44% dan perlakuan P4 yaitu 21,44%.

Kata Kunci : Akar Tuba (Derris elliptica L.), Nilai Hematokrit, Ikan Nila
(Oreochromis niloticus L.)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus L.) merupakan jenis ikan yang diintroduksi
dari luar negeri (Suyanto, 2009). Ikan nila berasal dari sungai nil dan danau yang
ada disekitarnya (Prihatman, 2000). Menurut Rukmana (1997) penyebaran ikan
nila di kawasan Asia berpusat di Filiphina dan China selanjutnya berkembang
sampai ke negara lainnya seperti Indonesia, Vietham dan Thailand.

Pengembangan ikan nila di perairan tawar Indonesia dimulai tahun 1969.
Ikan nila disebarluaskan oleh pemerintah sebagai ikan konsumsi (Wiryanta dkk,
2010). Bibit ikan nila didatangkan langsung secara resmi oleh Balai Penelitian
Perikanan Air Tawar. lkan nila mulai disebarluaskan kepada petani setelah
dilakukan penelitian dan adaptasi (Suyanto, 2009).

Ketenaran ikan nila sudah mendunia karena dagingnya yang tebal dan bergizi.
Di Amerika Selatan ikan nila pada tahun 1993 dikenal dengan nama “New fish of
the year” karena pemasaran ikan yang sangat cepat (Rukmana, 1997). Tim
perikanan WWF-indonesia (2011) mengatakan nila sudah dikenal sebagai ikan
konsumsi air tawar oleh masyarakat.

Bagi Indonesia ikan nila mempunyai arti penting bagi perekonomian nasional
karena permintaan pasar dunia yang meningkat setiap tahunnya (Suyanto, 2009).
Ikan nila sudah banyak dibudidayakan karena memiliki potensi yaitu relatif tahan

terhadap penyakit (Liptan, 2000). Menurut Suyanto (2009) Ikan nila juga tahan



terhadap perubahan lingkungan dan toleran terhadap kualitas air yang kurang
baik. Ikan nila memiliki kemampuan adaptasi yang baik diberbagai jenis air.

Ikan nila dapat ditemukan di perairan payau, kolam, sungai mengalir, danau
alami, waduk buatan dan sawah (Wiryanta dkk, 2010). Dewasa ini, masyarakat
banyak mencari ikan di perairan tawar, baik untuk kebutuhan sehari-hari maupun
untuk meningkatkan perekonomian. Masyarakat tradisional umumnya menangkap
atau mencari ikan menggunakan pestisida alami. Menurut Kordi (2004) Pestisida
alami adalah jenis pestisida yang bahan aktifnya berasal dari organisme hidup
seperti tumbuhan.

Pestisida alami cenderung bersifat tidak mantap dan berumur pendek, namun
daya bunuh nya cepat (Wudianto, 1999). Tumbuhan yang digunakan sebagai
pestisida alami salah satunya adalah Akar tuba (Derris elliptica L.). Akar tuba
telah lama dikenal masyarakat sebagai jenis hasil hutan non kayu yang digunakan
sebagai racun untuk berburu ikan disungai (Sihombing dkk, 2012). Bokosson
(2003) menyatakan bahwa akar tuba merupakan pestisida yang kuat dan manjur.

Akar tuba memiliki senyawa aktif rotenone (Kordi, 2004). Kandungan
senyawa rotenone yang terdapat pada bagian akar tumbuhan tuba yaitu 0,3-12 %
(Kardinan, 2001). Rotenone adalah pestisida yang sangat kuat jika penggunaan
nya sesuai. Bahan ini sensitif terhadap cahaya dan temperatur. Artinya bahan ini
dapat hancur oleh temperatur yang tinggi. Jadi penggunaan rotenone ini harus
pada suhu yang sejuk, bisa pada pagi hari, senja dan malam hari (Bokosson,

2003).



Senyawa rotenone yang terdapat pada ekstrak akar tuba sangat berbahaya
terhadap makhluk hidup diperairan karena kandungan racunnya tinggi.
Penggunaan akar tuba sebagai racun ikan secara terus menerus maka akan
menyebabkan kerusakan ekosistem perairan (Sihombing dkk, 2012). Selain itu,
menurut Kordi (2004) senyawa pestisida seperti rotenone juga dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk pembersihan kolam dari hama.

Kerusakan ekosistem perairan akibat pemakaian tumbuhan akar tuba akan
menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran air dan ancaman bagi
organisme perairan termasuk ikan (Wati, 2012). Pencemaran air akan menurunkan
kualitas air sehingga akan menyebabkan stres pada ikan. Selain itu, perubahan
lingkungan yang cepat juga menyebabkan stres pada ikan (Royan dkk, 2014).

Stres merupakan respon bertahan pada ikan terhadap perubahan lingkungan.
Respon stres pada hewan dapat dilihat dari nilai hematokrit, kondisi ini akan
mengakibatkan perubahan pada nilai hematokrit (Royan dkk, 2014). Hematokrit
merupakan volume sel-sel darah dibandingkan dengan plasma darah yang
dinyatakan dalam presentase. Kondisi hematologi dapat digunakan sebagai
patokan dan gambaran kesehatan ikan (Yanto dkk, 2015). Nilai hematokrit pada
ikan air tawar berkisar antara 20%-30% (Royan dkk, 2014).

Peningkatan nilai hematokrit menunjukan bahwa ikan dalam keadaan stres
(Syawal, 2010). Menurut Rachmawati dkk (2010) stres akan menyebabkan
kekebalan menurun dan ikan mudah terinfeksi patogen, dapat menyebabkan
tingkat kematian yang tinggi. Penurunan nilai hematokrit merupakan indikator

penyakit anemia (Kementrian kesehatan RI, 2011). Menurut Husaini (1997)



menentukan status anemia paling umum dilakukan dengan penentuan
hemoglobin. Namun, pengukuran kadar hemoglobin menggunakan cara sahli
tidak teliti dan penggunaan cara cyanmethemoglobin sulit dan jarang dilakukan
secara rutin. Dengan demikian penentuan diagnosis anemia secara teliti
mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya di lapangan. Penentuan hematokrit
lebih fisibel dan teliti dapat dilakukan di lapangan.

Anemia akan berdampak pada pertumbuhan ikan dan menghambat proses
metabolisme ikan (Alamanda dkk, 2006). Menurut Salmawilis (2000) adanya
pengamatan hematologi seperti nilai hematokrit bernilai sangat penting karena
darah merupakan jaringan yang peka terhadap kehadiran senyawa asing.

Berdasarkan penelitian Salmawilis (2000) deterjen LAS (Linier Alkilbenzene
Sulfonat) berpengaruh terhadap nilai hematokrit ikan mas. Selain itu, berdasarkan
penelitian Zuhrawati (2014) peningkatan suhu tidak berpengaruh terhadap kadar
hemoglobin tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap nilai hematokrit ikan nila.
Dalam penelitian Susilo dkk (2012) terjadi perubahan nilai hematokrit pada
aklimasi 8 dan 16 jam.

Penggunaan akar tuba belum diketahui sampai sekarang efek sampingnya
terhadap nilai hematokrit ikan. Belum ada informasi mengenai akar tuba dapat
mempengaruhi nilai hematokrit ikan nila.

Bedasarkan hal tersebut dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Ekstrak Akar
Tuba (Derris eliptica L.) Terhadap Nilai Hematokrit lkan Nila (Oreochromis

niloticus L.).



B. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pengamatan nilai hematokrit ikan nila

(Oreochromis niloticus L.) dan konsenterasi akar tuba yang berpengaruh terhadap

nilai hematokrit ikan nila.

C. Rumusan masalah
Rumusan masalah penelitian adalah apakah ekstrak akar tuba (Derris eliptica

L.) berpengaruh terhadap nilai hematokrit ikan nila (Oreochromis niloticus L.)?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba

(Derris eliptica L.) terhadap nilai hematokrit ikan nila (Oreochromis niloticus L.).

E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian adalah ekstrak akar tuba (Derris eliptica L.)

berpengaruh terhadap nilai hematokrit ikan nila (Oreochromis niloticus L.).

F. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat untuk memberikan informasi mengenai pengaruh ekstrak
akar tuba (Derris eliptica L.) terhadap nilai hematokrit darah ikan nila
(Oreochromis niloticus L.)

2. Bagi Mahasiswa untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang
Fisiologi Hewan, Anatomi dan Fisiologi Manusia.

3. Menjadi informasi dasar untuk penelitian selanjutnya.



